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ABSTRACT 

 Name: Akmal Amami, NIM: 171320006, Skripsi Title: Qasam in 

the Qur’an ( Interpretive studies an Enlightening Commentary Into the 

Light Of the Holy Qur’an by Sayyid Kamal Faqih Imani. Department 

of Al-Qur’an Science’ on behalf and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and 

Adab, UIN Sulthan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1445 H/2024M. 

 Based on the book of tafsir above, the author compiles a study that 

becomes part of the discussion of interpretation above, the, it is about the 

meaning of Qasam, the discussion is then limited to surahs on juz 30. The 

formula of the problem refers to the general concepts and rules of qasam, 

which are, how to use qasam in tafsir an Enlightening Commentary Into 

the Light Of the Holy Qur’an, and find the meaning of the correlation 

between the interpretation of the verses of qasam with the content of surah.  

 Research in the preparation of this study using qualitative methods, 

such as, it is a research library (Library Research), the research that his 

data collected through information from the books, journals, articles or 

others data related to the discussion. The primary source of this book is 

tafsir an Enlightening Commentary Into the Light Of the Holy Qur’an by 

Sayyid Kamal Faiqh Imani, while the secondary sources are books, 

journals, articles and other data connected with the discussion in this 

interpretation. 

 As a result of this research, it was found that there are 41 qasam 

verses in juz 30 contained in 13 surahs. Sighot qasam, which is used is 

sighot Wawu and Ba, the author did not find any sighot qasam Ta. 

Meanwhile, in the three surahs that were used as references for the author's 

research, only one sighot qasam was found, namely qasam wawu. QS. Al-

Balad contains one sighot qasam wawu, plus lam taukid as a strengthening 

sentence for the qasam. QS. At-Tiin contains four sighot qasam wawu, 

plus one sentence lam taukid. Meanwhile QS. Al-Ashr contains only one 

sighot qasam wawu.  

 The relationship between qasam and the content of the surah in this 

study, one of which researchers found in QS. Al-Ashr, where in this surah 

Allah swears by using "time" has a great meaning. We can see the 

greatness of time in the meaning of the content of this surah, that those 

who use their time with good deeds will definitely be lucky, and whoever 

wastes time will lose. 

 

 

Keywords: Qasam, Surah, Time, an Enlightening Commentary Into the 

Light Of the Holy Qur’an Interpretation 
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ABSTRAK 

 Nama: Akmal Amami, NIM: 171320006, Judul Skripsi: Qasam 

dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir an Enlightening Commentary Into the 

Light  Of the Holy Qur’an karya Sayyid Kamal Faqih Imani). Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN Sulthan 

Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024M. 

 Berpedoman pada kitab tafsir di atas, penulis menyusun kajian 

yang menjadi bagian dari pembahasan tafsir di atas, yaitu tentang tafsir 

makna qasam, yang pembahasan ini kemudian dibatasi hanya pada surah-

surah pada juz 30. Rumusan masalahnya merujuk pada konsep dan 

kaidah umum tentang qasam, bagaimana pemaknaan qasam dalam tafsir 

an Enlightening Commentary Into the Light  Of the Holy Qur’an, dan 

mencari makna korelasi antara penfasiran ayat-ayat qasam dengan isi 

kandungan surah.  

 Penelitian dalam penyusunan kajian ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu penelitian kepustakaan (Library Research), penilitian 

yang data-datanya dikumpulkan melalui informasi dari buku-buku, 

jurnal, artikel atau data lainnya yang berkaitan dengan pembahasan. 

Sumber primer nya adalah kitab tafsir an Enlightening Commentary Into 

the Light  Of the Holy Qur’an karya Sayyid Kamal Faqih Imani, 

sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku, jurnal, artikel dan 

data lainnya yang tersambung dengan pembahasan dalam tafsir ini. 

 Hasil dari penelitian ini, ditemukan ayat qasam dalam juz 30 

berjumlah 41 ayat yang terkandung dalam 13 surah. Sighot qasam, yang 

dipakai adalah sighot Wawu dan Ba, penulis tidak menemukan adanya 

sighot qasam Ta. Adapun dalam tiga surah yang menjadi rujukan 

penelitian penulis, hanya ditemukan satu sighot qasam, yaitu qasam 

wawu. QS. Al-Balad mengandung satu sighot qasam wawu, ditambah 

dengan lam taukid sebagai kalimat penguat qasam. QS. At-Tiin 

mengandung empat sighot qasam wawu, ditambah dengan satu kalimat 

lam taukid. Sedangkan QS. Al-Ashr hanya mengandung satu sighot 

qasam wawu. 

 Hubungan qasam dan isi kandungan surah dalam penelitian ini, 

salah satunya peneliti temukan dalam QS. Al-Ashr, dimana dalam surah 

ini Allah bersumpah dengan menggunakan “waktu” sebagai pemilik 

keagungan. Keagungan waktu bisa kita lihat dalam makna kandungan isi 

surah ini, bahwa mereka yang memanfaatkan waktu dengan amal sholeh 

pasti akan beruntung, dan siapa yang menyia-nyiakan waktu maka dia 

akan merugi. 

 

 

Kata Kunci: Qasam, Surah, Waktu, an Enlightening Commentary Into the  

Light  Of the Holy Qur’an. 



iv 

 ملخص
 
 

القران القسام في  :, عنوان الرسالة٠٠٠٠٢٧٧٧١, الرقم التسجيل: اكمال امامالاسم: 
دين والأدب, كلية اصول ال  ()دراسة تفسيرية تنوير في نور القران الكريم أعمال السيد كمال فقه ايماني

 م. ٠٢٠٤ه/  ٥٤٤١الجامعة الاسلامية الحكومية سلطان مولنا حسن الدين بانتين, سنة 
مسترشدابهذا كتاب التفسير, قام المؤلف بتجميع الدراسة وهو جزء من المناقشة حول تفسير الفياتا, أي 

. تشير صياغة المشكلة الى المفاهيم ولقواعد ٠٢تفسير معنى القسام ثم تقتصر هذه المناقشة فقط في سير الجزء 
قا  , كيف هو معنى القسام ف التفسيرتنوير في نور القران الكريم وابحث عن مغنى العلابالقسام العامة المتعلقة

 بين تفسير ايَا  القران مع محتويا  السورة.
البحث في إعداد هذه الدراسةاستخدام الأساليب النوعية, وهي البحوث المكتبية, البحوث التي              

ل المعلوما  من الكتب, المجلا  ولمقالا  أوغيرها من البيانا  المتعلقة يتم جمع البيانا  منها من خلا
قه ايماني, في حين أعمال السيد كمال ف بالمناقشة. المصدر الرئيسي هوكتاب التفسيرتنوير في نور القران الكريم

  هذا التفسير. في أن المصادرالداعمةهي الكتب والنجلا  والمقالا  وغيرها من البيانا  وهو مايرتبط بالمناقشة
 سيغو . سورة ٥٠ في ورد  ٠٢ الجزء في قسم آية ٤٥ هناك أن تبين البحث لهذا ةونتيج

 السور في سه،نف الوقت وفي. تا قسام سيغو  أي المؤلف يجد لم وبا، واو سيغو  هو يستخدم الذي قسام
. واو قسم ووه فقط، واحد قسم سيغو  على العثور تم المؤلف، لبحث كمراجع استخدمت التي الثلاث
 التين. إس كيو .للقسام تقوية جملة" توكيد لام" إلى بالإضافة" واو قسم" واحد سغو " البلد" وفي. إس كيو
 لا العشر سوراه هنفس الوقت وفي. توكيد لام واحدة جملة إلى بالإضافة واو، قسم سيغو  أربعة على يحتوي
 .واحد واو قسام سيغو  على إلا يحتوي

 العشر سوراه في البحث هذا في السورة ومحتويا  القسم بين العلاقة الباحثين أحد وجد وقد  
 معنى في الوقت عظمة نرى أن ويمكننا. العظمة كصاحب" الزمن" باستخدام السورة هذه في الله أقسم حيث
 الوقت يعيض ومن بالتأكيد، محظوظاً سيكون الصالحة بالأعمال وقته يستغل من أن السورة، هذه مضمون
 .سيخسر

 
 

       التفسيرتنوير في نور القران الكريم ,الزمن, سوراه: القسم, الكلماة المفتاحية
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ix 

MOTTO 

 

Mereka bersumpah atas (nama) Allah dengan 

sungguh-sungguh bahwa jika datang kepada 

mereka seorang pemberi peringatan, niscaya 

mereka akan lebih banyak mendapat petunjuk 

daripada salah satu umat (yang lain). Akan tetapi, 

ketika pemberi peringatan datang kepada mereka, 

tidak menambah (apa-apa) kepada mereka, kecuali 

makin jauh dari (kebenaran) 

 

(QS. Fatir [35]: 42) 



x 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 Penulis bernama lengkap Akmal Amami, dilahirkan disebuah desa 

ujung selatan dari provinsi banten, lahir dari pasangan Daman Huri dan 

Emen, pada tanggal 14 Januri 1998, tepatnya di Kampung Dahu 1, Desa 

Cihanjuang, Kecamatan Cibaliung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi 

Banten. Penulis adalah anak terakhir dari empat bersaudara (anak bungsu).  

 Riwayat pendidikan penulis dijenjang sekolah dasar belajar di SDN 

Cihanjuang 01, lulus pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan 

pendidikannya ke Sekolah menengah pertama di SMPN 02 Ciblaiung. 

Setelah lulus pada tahun 2014, penulis melanjutkan lagi pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi, yaitu Sekolah Menengah Atas di MAN 4 

Pandeglang, kemudian lulus pada tahun 2017. Pada tahun yang sama, 

penulis kemudian melanjutkan studinya ke sebuah Perguruan Tinggi Islam 

di Provinsi Banten, sebuah Universitas yang terletak tepat di ibu kota 

Provinsi Banten, kota Serang. yaitu Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, penulis mengambil jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir yang bernaung dibawah Fakultas Ushuluddin dan Adab pada 

tahun 207. 

   



xi 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

 Alhamdulillah, segala puji penulis panjatkan kepada Allah SWT 

dan sholawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada 

baginda alam kita, yakni Nabi Besar Muhammad SAW. Atas pertolongan 

Allah SWT dan usaha yang sungguh-sungguh akhirnya penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini. 

 Dalam penulisan skripsi ini, tentu penulis tidak bisa 

menyelesaikannya tanpa ada dorongan semangat dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan 

terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Wawan Wahyudin, M. Pd sebagai Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

yang telah memberikan pembinaan terhadap para pengajar dan 

juga para Mahasiswa. 

2. Bapak Dr. Mohamad Hudaeri, M. Ag. Sebagai Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian. 

3. Bapak H. Endang Saeful Anwar, Lc., M.A. sebagai ketua 

jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, yang telah memberikan 

arahan, mendidik serta memberikan motivasi kepada penulis. 

4. Bapak Dr. Muhammad Afif, M.A. sebagai pembimbing I dan 

Bapak Salim Rosyadi, S. Ud., M. Ag. sebagai pembimbing II, 

yang telah banyak meluangkan waktu dan memberikan arahan 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  





xiii 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

  Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan transilterasinya dengan huruf 

lain: 

 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 

Ba B/b Be 

 

Ta T/t Te 

 

Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 

Jim J/j/G/g Jim 

 

Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 

Kha Kh Ka dan ha 

 

Dal D/d De 

 

Zal Ż/ż Zet (dengan tiitk di atas) 

 

Ra R/r Er 

 

Zai Z/z Zet 

 

Sin S/s Es 

 

Syin Sh/sh Es dan ye 

 

Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 

Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 
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Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 

Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 

A‘in ‘ Koma terbalik di atas 

 

Gain Ġ/ġ Ge 

 

Fa F/f Ef 

 

Qaf Q/q Ki 

 

Kaf K/k Ka 

 

Lam L/l El 

 

Mim M/m Em 

 

Nun N/n En 

 

Wau W/w We 

 

Ha H/h Ha 

 Hamzah ‘ A ء

 

Ya Y/y Ya 

 

2. Vocal 

 Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

__َ Fathah A A 

__ِ Kasrah I I 

__ُ Dammah U U 

 

Contoh:   
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Kataba :  ََكَتب  Su’ila :  ََِسُئل 

Yażhabu: َُيَّذهَب 

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai’un  :   َشَيئ 

 

 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu 

: 

Harakat danHuruf Nama 
Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو

 

3. Ta marbutoh ( َة) 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  
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a. Ta marbutoh hidup, ta marbutoh yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah 

/t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās : من الجنة والناس 

b. ta marbutoh mati, ta marbutoh yang mati atau mendapat 

harakat sukun transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah :  خير البرية 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  السنّة النّبوية 
tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

4. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, (  َّ ) tanda sayddah atau tanda 

taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :  السنة النبوية 
 

5. Kata Sandang 

  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata 

sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :  السنة النبوية 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

Contoh : خير البرية 

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qomariah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung 

6. Hamzah 

  Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia 

tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

7. Penulisan kata 

  Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di 

tulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

olehkata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 
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Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata’ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun 

W = Wafat 
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